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ABSTRACT
Keywords. Abstract: Character education (s a demand in national education to build and cultivate
Values; good character in students. This research aims to find out the character values in the
Education; story of Muhammad Al-Fatih and how to implement the values of character education in
Character; the story of Muhammad Al-Fatih in today's education. This research uses qualitative
Mubammad Al-Fatih. methods which produce descriptive data through two types of approaches, namely

library research and field research. Data collection techniques in this research used
observation, interview and documentation techniques. Data analysis technique this
research uses thematic analysis techniques; because it can identify patterns in interview
transcripts, field notes and other qualitative data sources Interviews were conducted with
students and teaching staff. The results of the research show that there are character
education values in Muhammad Al-Fatih that are relevant to the 18 character education
values according to the Ministry of National Education. The results of field research at
MTs Al-Khairiyah Pontang show that students’ attitudes, manners and behavior are
improving. This can be seen from students’ daily attitudes, their attitudes towards their
fellow students and their attitudes towards their teachers. The response of teachers in
the Islamic Cultural History subject was very positive: Many students have developed
positive values along with the implementation of character education which refers to the
story of Muhammad al-Fatih. Learning the History of Islamic Culture through the
exemplary story method of the character Muhammad Al-Fatih integrates 8 character
education values, namely religious, discipline curiosity, hard work, creativity,
independence, democracy and responsibility.

Kata Kunci: Abstrak: Pendidikan karakter merupakan tuntutan dalam pendidikan nasional untuk
Nilai-Nilai; membangun dan menumbuhkan karakter yang baik pada peserta didik. Penelitian ini
Pendidikan; bertujuan untuk mengetahui nilai-nilai karakter dalam cerita Muhammad Al-Fatih dan
Karakter; bagaimana mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan karakter dalam cerita
Muhammad Al-Fatih. Muhammad Al-Fatih dalam pendidikan masa kini. Penelitian ini menggunakan metode

kualitatif yang menghasilkan data deskriptif melalui dua jenis pendekatan, yaitu
penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis tematik; Karena dapat
mrngidentifikan pola transkip wawancara, catatan lapangan dan sumber data kualitatif
lainya. Wawancara dilakukan terhadap siswa dan staf pengajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat nilai-nilai pendidikan karakter dalam dirt Muhammad Al-
Fatih yang relevan dengan 18 nilai pendidikan karakter menurut Kementerian Pendidikan
Nasional. Hasil penelitian lapangan di MTs Al-Khairiyah Pontang menunjukkan bahwa
sikap, budi pekerti, dan perilaku siswa semakin membaik. Dapat terlihat dari sikap
keseharian siswa, sikap dengan sesama temannya hingga sikap terhadap guru-gurunya.
Respon guru mata pelajaran SKI sangat positif; banyak siswa yang melahirkan nilai-nilai
positif seiring dengan diterapkannya pendidikan karakter yang merujuk pada kisah
Muhammad al-Fatih. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui metode cerita
teladan tokoh Muhammad Al-Fatih mengintegrasikan 8 nilai pendidikan karakter yaitu
religius, disiplin, rasa ingin tahu, kerja keras, kreativitas, kemandirian, demokrasi dan

tanggung jawab.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan yang terjadi era gen-Z saat ini mempunyati berbagai dampak positif dan negatif. Hal
int terbukti dengan banyaknya perubahan yang terjadi terhadap perkembangan dunia pendidikan
yang serba digital (Afriza, 2024). Pendidikan merupakan hal yang mendasar dalam kehidupan
manusia (Hasan et al, 2023), Karena fitrah manusia, manusia memerlukan pendidikan untuk
menjalant kehidupannya (Suheri et al.,, 2023). Seorang anak yang dilahirkan ke dunia tentulah suci;
Jadi pendidikanlah yang membentuk anak kemudian menjadikannya pribadi yang baik atau buruk
(Tantowi et al,, 2022). Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran yang terjadi secara terus
menerus dan harus diupayakan (Wasehudin et al, 2021). Dengan demikian melalui pendidikan
diharapkan peserta didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya secara optimal, meliputi
potensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Semua potensi tersebut mendorong peserta didik
menjadi manusia yang beriman, berakhlak mulia, berilmu, kreatif, mandiri dan bertanggung jawab.

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia (Yusuf et
al,, 2023). Pada umumnya kehidupan ditentukan oleh kegiatan pendidikan yang ada di dalamnya,
karena pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu kebutuhan bagi kehidupan manusia (Dahert,
2023; Anshori et al, 2023) dan sebagai media utama untuk mengembangkan kecerdasan dan
kepribadian anak menjadi lebih baik (Fitriani, 2023; Syafe'i et al.,, 2024). Oleh karena itu, pendidikan
terus dibangun dan dikembangkan agar proses penyelenggaraannya menghasilkan generasi yang
diharapkan mampu meneruskan perjuangan bangsa dan berakhlak mulia. Pendidikan karakter
merupakan salah satu aspek penting dalam menentukan kualitas sumber daya manusia (Rahayu et
al., 2023), dalam melahirkan manusia yang berkarakter (Purwati et al., 2023), sehingga karakter
masyarakat perlu dibentuk sejak dini (Brahmana et al., 2023). Usia dini merupakan masa emas bagi
seseorang dalam pembentukan karakter (Reisa et al, 2022). Namun sangat disayangkan tujuan
pendidikan saat int masih jauh dart harapan (Mustopa et al,, 2024). Faktanya, masih banyak contoh
buruk yang terjadi di sekitar kita. Fenomena sosial dalam dunia pendidikan khususnya antara lain
ketidakjujuran siswa dalam mengikuti ujian, tawuran siswa, perundungan, kurang menghargai dan
peduli terhadap sesama, maraknya pornografi, kekerasan dan penyimpangan seksual.

Badan Pusat Statistik dikutip dari kompas.id menyebutkan sepanjang tahun 2021 akan ada 188
desa/kelurahan se-Indonesia yang menjadi ajang tawuran massal antar pelajar (Khairunisa et al.,
2023). Provinsi Jawa Barat di 37 desa/kelurahan menjadi lokasi kasus tawuran pelajar terbanyak
(Naku et al,, 2023) disusul Sumatera Utara dan Maluku masing-masing 15 desa/kelurahan (Rosa et
al., 2023). Kasus kekerasan atau istilah populernya bullying masih menjadi isu hangat yang banyak
dibicarakan di kalangan pendidikan (Hamilton et al., 2020). Kementerian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak mencatat, hingga Desember 2022, terdapat 440 anak laki-laki dan 326 anak
perempuan yang menjadi pelaku perundungan di sekolah. Terdapat 574 anak laki-laki dan 425 anak
perempuan yang menjadi korban. Data di atas menunjukkan adanya penyimpangan moral yang
terjadi pada diri siswa saat ini. Hal-hal tersebut merupakan persoalan darurat nasional dan indikast
dekadensi moral. Penyelenggaraan pendidikan karakter terus digalakkan oleh pemerintah (Kardinus,
2022; Ningsih et al, 2021). Bahkan Kementerian Pendidikan Nasional telah mencanangkan
implementast pendidikan karakter untuk seluruh jenjang pendidikan (Lavy, 2020), mulai dari
pendidikan dasar hingga perguruan tinggt.

Pendidikan karakter adalah pendidikan moral, pendidikan nilai, pendidikan moral, atau
pendidikan karakter (Wong, 2023; McGrath et al,, 2022). Karakter dalam Islam disebut juga akhlak
(Alimron et al., 2023). Dalam pelaksanaannya di sekolah; harus diberikan refleksi siapa tokoh yang
merupakan gambaran yang layak untuk diikuti. Implementasi pendidikan karakter di sekolah;
Metode cerita merupakan pendukung dalam memuat pendidikan dan keteladanan (Al Mubarok,
2020). Tokoh-tokoh Islam terdahulu merupakan salah satu sumber yang dapat dijadikan landasan
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dalam pendidikan karakter (Fajrussalam et al., 2020). Salah satu tokoh Islam yang dapat dijadikan
teladan dalam pendidikan karakter dan banyak dibicarakan adalah Muhammad Al-Fatih.

Di lingkungan MTs Al-Khairiyah Pontang banyak sekali prestasi yang diraih baik dalam bidang
keagamaan maupun umum, terlihat dari banyaknya penghargaan yang diraih dalam berbagai jenis
perlombaan. Selain itu siswa MTs Al-Khairiyah Pontang mempunyai akhlak dan akhlak yang baik
terlihat dari ketaatan terhadap tata tertib sekolah, hormat kepada guru dan budi pekerti yang baik.
Hal int menunjukkan keberhasilan madrasah dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter. Di
sist lain, ada beberapa siswa yang mempunyat ciri-ciri yang bertolak belakang dengan ciri-ciri yang
telah dijelaskan di atas. Hal int menunjukkan betapa beragamnya karakter peserta didik di lembaga
pendidikan. Dengan menerapkan pendidikan karakter yang dikorelasikan dengan kisah Muhammad
Al-Fattih diharapkan mampu mengubah sikap dan karakter siswa MTs Al-Khairiyyah Pontang sesuat
karakter Muhammad Al-Fattih.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian int dilakukan di MTs Al-Khairtyyah Pontang yang berlokasi JI. Ciptayasa KM. 13
Pontang, Kecamatan Pontang, Kabupaten Serang, Provinsi Banten. Secara geografis MTs Al-Khatriyah
Pontang berjarak kurang lebih 31-50 KM dart pusat kota/kabupaten. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif. Instrumen dalam penelitian int meliputi instrumen utama yang
artinya penelitt sendiri. Instrumen bantu pertama sampai keempat meliputi media tertulis, alat
dokumentasi, panduan wawancara dan sumber literatur ilmiah. Panduan instrument wawancara
disusun dengan menyajikan 3 instrumen; masing-masing instrument wawancara menyajikan 3
pertanyaan. Jadi secara keseluruhan kegatan wawancara menyajikan 15 poin pertanyaan untuk
diajikan kepada subjek penelitian. Panduan instrument wawancara meliputi pendidikan karakter,
sikap kepribadian siswa, dan nilat yang terkandung dalam kisah Muhammad al-Fatth. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Responden dalam
penelitian ini meliputt guru, kepala sekolah, siswa, dan orang tua. Jumlah sample dalam penelitian
int mencakup 50% dari jumlah keseluruhan siswa di MTs. Al-Khairiyah Pontang. Jumlah siswa MTs.
Al-Khairtyah Pontang sebanyak 246 siswa; maka yang dijadikan sample sebanyak 123 siswa.
Pemilihan subjek mengguakan purpose sampling. Masing-masing kelas diberikan kesempatan untuk
memberikan argumentasinya dalam sesi wawancara dengan peneliti. Setiap kelasnya diberikan 50%
siswa dart jumlah kesesluruhan siswa dalam kelas. Teknik wawancara pada saat penelitian lapangan
dilakukan peneliti terhadap guru mata pelajaran yang bersangkutan dan siswa sebagai langkah
pengumpulan data. Teknik analisis data dalam penelitian ini dimulai dari reduksi data, penyajian
data dan verifikast.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Nilai-nilat pendidikan karakter dalam kisah Muhammad Al-Fatth mempunyai relevansi dengan
nilai-nilat pendidikan karakter yang dikeluarkan oleh kementerian pendidikan nasional; meliputi Nilat
Karakter Religius, Nilai Karakter Jujur; Nilat Karakter Toleransi, Nilai Karakter Disiplin; Nilai Karakter
Kerja Keras; Nilai Karakter Kreatif; Nilai Karakter Mandiri; Nilai Karakter Demokrasi; Nilat Karakter
Rasa Ingin Tahu; Nilai-Nilat Karakter Semangat Kebangsaan; Nilat Karakter Cinta Tanah Air; Prestasi
Penghargaan Nilai Karakter; Nilai Karakter Ramah/Komunikatif, Nilai Karakter Cinta Damai; Nilai
Karakter Seperti Membaca; Nilai Karakter Peduli Lingkungan; Nilai Karakter Peduli Sosial; Nilai
Karakter Bertanggung Jawab, seperti terlihat pada Tabel 1.
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Tabel. 1. Nilai Pendidikan Karakter Muhammad Al-Fatih

No Indikator Implementasi
Panglima yang tidak pernah masbug dalam salatnya dan selalu
1 Religius menunaikannya secara berjamaah, selalu menjaga salat magrib dan salat
dzuhur..
> Juiur Kejujuran diakui oleh para sejarawan sebagai ciri utama masyarakat Turki,
) yaitu pada masa pemerintahan Sultan Muhammad Al-Fatih.
. Mengizinkan warga Konstantinopel yang beragama Kristen ortodoks
3 Toleransi )
merayakan Paskah dan merayakannya dengan damai.
- Disiplin dalam menerapkan kedisiplinan dengan berbagai macam latihan bagt
4 Disiplin
pasukannya.
. Kerja keras persiapan penaklukan kota Konstantinopel, dalam mewujudkan
5  Pekerja Keras S ! L
impian luhurnya, bahkan sampai mengorbankan waktu istirahatnya.
6  Kreatif Kreatif saat mengadakan pertempuran pada masa penaklukan Konstantinopel.
Gunakan strategi dan taktik yang cerdas untuk melawan musuh
. Kebiasaannya adalah menganalisis strategi yang akan digunakan sendiri
7  Mandiri ;
sebelum memberikannya kepada pasukannya
la menyampaikan gagasannya kepada para komandan untuk dimintat
8 Demokrasi pendapat dan persetujuannya dalam upaya membangun benteng di seberang
Anadolu Hisardent.
. Tercermin ketika Dia ingin melakukan hal-hal yang tidak biasa; seperti ketika
9 Rasa Ingin Tahu dia inai .
ia ingin menaklukkan Konstantinopel..
10 Semangat Mencoba menjadikan Konstantinopel sebagai ibu kota Negara Usmani, dan itu
Nasionalisme merupakan wujud semangat kebangsaan.
11 Cinta Tanah Aur Nampaknya ia bertekad menjadi kebanggaan nenek moyang dan bangsanya
. . Menjadikan mereka pasukan yang setia, berani berkorban dan ikhlas dalam
12 Menghargai Prestasi .
menjalankan tugasnya
13 Ramah/Komunikatif kaarlrllerupakan sosok yang sangat dekat dengan bawahannya; menjadi tim yang
14 Cinta Damai Muhammad Al-Fatih bersedia berdamai dengan pihak yang ingin berdamai
dengan Ottoman.
15 Suka Membaca Terbukti, ia menjadi tokoh dalam bidang bahasa dan sejarah.
16 Peduli lingkunaan Hal int mencerminkan bahwa pada suatu wilayah yang ditaklukkan tidak boleh
grung terjadi pengrusakan seperti yang dilakukan oleh bangsa-bangsa sebelumnya.
17 Kepedulian Sosial la merupakan sosok yang peduli dan memperhatikan nasib orang lain.
18 Bertanggung jawab Memenuhi tanggung jawabnya dalam bisyarah penaklukan Konstantinopel,

dengan sungguh-sungguh beribadah dan mempelajari hadis Nabi.

Nilai-nilat pendidikan karakter menjadi salah satu fokus utama yang ingin diterapkan oleh siswa
di MTs Al-Khairiyah Pontang baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam berbagai kegiatan
di lingkungan madrasah. Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MTs Al-Khairiyah Pontang
disebutkan bahwa madrasah mempunyat visi, mist dan tujuan yang berorientasi pada pembentukan
peserta didik yang mempunyat moral yang baik. Penanaman nilai-nilat karakter pada dirt siswa
dilakukan baik dalam proses pembelajaran maupun di luar proses belajar mengajar di kelas. Karena
karakter disebut juga akhlak yang dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik (Rusilowati
et al, 2020), untuk membentuk moralitas kehidupan di masa depan.

Guru kelas VIII Agidah Akhlak mengatakan bahwa karakter merupakan aspek yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Karakter merupakan perwujudan sifat yang terlihat dari sikap
dan perilaku dalam menjalani kehidupan (Poushneh, 2021). Mayoritas siswa di MTs Al-Khairiyah
Pontang dinilai dalam keadaan baik, namun salah satu hal yang merusak nilai karakter siswa adalah
ketika salah satu siswa tidak mempunyai sikap yang baik, yang kemudian berdampak pada siswa
lainnya. Hasil observasi peneliti mengidentifikasi karakter siswa di MTs Al-Khairtyah Pontang, sikap
dan perilaku yang ditunjukkan siswa sama. Mayoritas berperilaku baik meskipun demikian sebagian
siswa tergolong memiliki sikap apatis. Hal ini merupakan suatu hal yang lumrah terjadi dalam
lingkungan pendidikan dimana tidak semua peserta didik mempunyat karakter yang sama.
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Kondisi dan karakter siswa di MTs Al-Khairiyah Pontang dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain status sosial dan ekonomi. Pengaruh status sosial siswa meliputi keluarga, teman sebaya
dan lingkungan sekolah. Begitu pula dengan status ekonomi siswa, ada yang berasal dart keluarga
mampu atau miskin. Hal inilah yang melatarbelakangt adanya perbedaan perilaku di kalangan siswa,
dan guru sebagai pendidik dihimbau untuk bersikap adil dan tidak melakukan diskriminasi terhadap
siswanya. Saat kegiatan belajar mengajar tentang Agidah Akhlak di kelas berlangsung, terdapat
karakteristik yang berbeda-beda pada setiap siswa. Penilaian terlihat ketika proses pembelajaran
sedang dibahas, misalnya ada siswa yang aktif dan ada juga yang hanya diam. Kemudian ketika
mengerjakan tugas baik di kelas maupun di rumah, antusiasme siswa terlihat dari sikapnya. Perilaku
siswa di kelas juga bervariasi, ada siswa yang antusias belajar, memperhatikan saat guru menjelaskan,
bertanya ketika ada materi yang belum dipahami (Wasehudin et al., 2022).

Begitu pula dengan siswa yang relatif diam di kelas dan ada pula anak yang berperilaku
mengganggu teman sekelasnya dengan mengobrol. Hal-hal tersebut dapat menunjukkan
perbedaan minat belajar yang berbeda-beda dan dapat diketahui melalui reaksti siswa selama proses
pembelajaran, seperti perasaan senang dan antusias selama proses pembelajaran, minat terhadap
materi pelajaran yang disampaikan, tingkat konsentrasi siswa dan keaktifannya. Partisipasi selama
kegiatan pembelajaran. Di MTs Al-Khairiyah Pontang, Sitt Maryam, S.Pd.I. selaku guru Agidah Akhlak,
beliau menyampaikan bahwa beliau selalu berusaha menerapkan dan membentuk karakter siswa
yang baik bersama guru lainnya dengan memberikan keteladanan sesuat dengan visi, misit dan tujuan
madrasah yang dicanangkan. Dalam penanaman nilai-nilat pendidikan karakter, selain keteladanan
pendidik, faktor pembiasaan juga harus diterapkan (Candra et al, 2021). Seperti bersikap ramah di
lingkungan madrasah, memberi nasehat dan menegur bila ada pelanggaran tata tertib madrasah
dengan sikap sopan namun tegas. Cara int juga disesuaikan dengan usia dan perkembangan siswa
serta dilakukan secara personal untuk menjaga perasaan dan kesehatan mental siswa.

1. Implementasi Nilai Pendidikan Karakter di MTs Al-Khairiyah Pontang-Serang

Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter di MTs Al-Khairiyah Pontang bertujuan untuk
membentuk anak yang beriman, bertaqwa, berilmu dan berakhlak mulia sesuat dengan visi dan misi
madrasah. Ibu Suna Nursholihah, S.Pd.l; Guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam tersebut
mengatakan bahwa karakter adalah akhlak yang tercermin dalam sikap dan perilaku seorang anak.
Setiap proses pendidikan diawali dengan penanaman karakter mulai dart hal terkecil, bahkan
sebelum memulai materi pembelajaran. Akhlak siswa masa kini mengalami kemunduran jika
dibandingkan dengan akhlak siswa terdahulu (Sakolan et al,, 2022). Pendidikan karakter merupakan
upaya yang dilakukan secara terus menerus dengan memberikan contoh dan pembiasaan kepada
siswa untuk mengembangkan karakter yang baik agar dapat diterapkan di lingkungan sekolah dan
dalam kehidupan bermasyarakat.

Di MTs Al-Khairtyah Pontang, penyelenggaraan pendidikan masih menerapkan kurikulum 2013.
Seluruh komponen sekolah termasuk kepala madrasah dan dewan guru mempunyai tanggung jawab
untuk bekerja sama dalam menerapkan nilai-nilat pendidikan karakter pada siswa. Salah satu
komponen terpenting dalam penanaman nilai-nilai pendidikan karakter adalah pembelajaran,
meliputi pengenalan nilai, penyadaran dan internalisast nilai-nilai karakter ke dalam sikap dan
perilaku peserta didik melalui proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan metode kisah-
kisah keteladanan dari Islam terdahulu. Penggunaan metode cerita dalam pembelajaran SKi,
semangat siswa ketika belajar di kelas meningkat. Pengenalan tokoh Islam dengan metode cerita
memancing rasa ingin tahu siswa terhadap tokoh tersebut. la mengungkapkan, dirinya telah
mengenalkan kisah keteladanan Muhammad Al-Fatih kepada siswa di MTs. Al-Khairiyah Pontang di
kelas VII, namun tidak mendalam. Penerapan nilai-nilai pendidikan karakter melalui metode cerita
keteladanan dari tokoh-tokoh Islam menimbulkan rasa ingin tahu pada siswa untuk mengenal
tokoh-tokoh tersebut dan meningkatkan semangat di kelas pada saat proses pembelajaran Sejarah
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Kebudayaan Islam. Penggunaan metode cerita dibandingkan metode lainnya juga mengurangi rasa
bosan siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas, siswa tampak lebih antusias dan responsif
aktif.

Salah satu siswa kelas VIII MTs Al-Khairiyah Pontang mengatakan penerapan nilai-nilai
pendidikan karakter dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan metode cerita tokoh
Islam membuat kami sebagai siswa di kelas semakin antusias mendengarkan dan mampu
mengambil pelajaran dari cerita yang diceritakan oleh guru. Senada dengan yang disampaikan oleh
Fikra Ramadhan siswa kelas VIII MTs Al-Khairiyah Pontang mengatakan bahwa pembelajaran
menggunakan metode cerita pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dalam penerapan nilai-
nilat pendidikan karakter memungkinkan siswa untuk mengambil teladan atau keteladanan. dari sifat
dan perilaku tokoh Islam yang diceritakan mengenai hal tersebut. Kisah Muhammad Al-Fatih yang
tidak pernah melewatkan shalat wajib dan sunah, misalnya saja bisa kita ambil sebagat hikmah yang
patut kita teladant dalam kehidupan kita sehari-hari. Dalam suatu proses pembelajaran, penerapan
pendidikan karakter tidak hanya sebatas teori saja, melainkan praktik (Baehr, 2017; Hoggan et al.,
2020). Guru sebagat agen perubahan bertanggung jawab penuh untuk memberikan keteladanan
kepada peserta didiknya (Gudmundsdottir et al, 2020). Dalam membentuk dan membangun
karakter peserta didiknya, tujuan utama pendidik adalah menanamkan nilai-nilat pendidikan karakter
seperti yang dijelaskan pada Tabel 2.

Tabel. 2. Nilai Pendidikan Karakter Siswa MTs. Al-Khairiyah, Pontang-Serang

No Indikator Implementasi

Wajib berdoa berjamaah sebelum memulai pembelajaran; melaksanakan shalat
dhuha berjamaah

Datang ke sekolah tepat waktu; memeriksa kerapian pakaian dan perlengkapan alat
tulis.

Melaksanakan tugas dengan serius; Bekerja keras untuk mencapai pemenuhan
Kriteria Penyelesaian Minimu.

Aktif dalam proses pembelajaran; Kreatif dalam menyampaikan ide dan analisis
setiap materi.

Menyelesaikan tugas dengan usaha sendiri tanpa bantuan pihak manapun, apalagi
bergantung pada hasil jawaban rekan kerja.

6  Demokrasi Kritis dalam memberikan pendapat dan selalu menghargai pendapat orang lain.
Siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahunya terhadap tokoh-tokoh Islam yang
disampaikan oleh pendidik.

Tanggung Dapat menyelesaikan tugas dengan baik dan dalam waktu yang ditentukan
Jawab bersama

1 Religius

2 Disiplin

3 Pekerja Keras

4 Kreatif

5 Mandiri

7  Keingintahuan

2. Hambatan dan Solusi Penerapan Nilai Pendidikan Karakter di MTs Al-Khairiyah

Ibu Suna Nursholihah, S.Pd; Dalam wawancaranya menjelaskan bahwa kegiatan penerapan nilai-
nilat pendidikan karakter di MTs Al-Khairiyah Pontang dengan menggunakan metode cerita teladan
tokoh Islam dalam proses pembelajaran terdapat beberapa kendala diantaranya sebagaimana pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kendala & Solusi Penerapan Pendidikan Karakter di MTs Al-Khairiyah Pontang

No Kendala Solusi
Siswa merasa bosan apabila materi disampaikan Guru memadukan metode pembelajaran;
1 pada akhir jam belajar mengajar sepertt menggunakan metode cerita yang

dipadukan dengan role play
Perbedaan latar belakang tingkat emosional dan Memberikan perlakuan khusus kepada siswa
2 intelektual siswa yang dianggap kurang menguasai materi
pembelajaran
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No Kendala Solusi
Sejarah kebudayaan Islam cenderung didasarkan Menggunakan metode pemetaan pikiran; yaitu
3 pada tanggal, bulan dan tahun. Mayoritas siswa dengan membuat pola grafik yang didalamnya
cenderung lambat dalam mengingat dan menghafal tertulis tanggal, bulan dan tahun

Penelitian di MTs Al-Khairiyah Pontang menyatakan bahwa implementasi nilai-nilai pendidikan
karakter dalam cerita Muhammad Al-Fatth menunjukkan perilaku, etika dan sopan santun semakin
baik, terlihat dari antusias siswa ketika belajar di kelas menggunakan cerita. metode dalam
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Karakter Muhammad Al-Fatih yang dihadirkan pendidik
melalut metode cerita mengintegrasikan 8 nilai pendidikan karakter yaitu religius, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu dan tanggung jawab. Pendidik menyampaikan materi
tentang keteladanan Muhammad Al-Fatih yang memiliki kecerdasan spiritual dan emosional serta
keberanian yang luar biasa sehingga berhasil menaklukkan kota Konstantinopel.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Nilai-nilat pendidikan karakter yang terkandung dalam kisah Muhammad Al-Fatth mempunyai
relevansit dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan
Nasional. Nilat karakter yang dimiliki ada 18 poin yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras,
kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargat
prestasi, ramah atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial dan
tanggung jawab. Implementasi nilai-nilat pendidikan karakter dalam cerita Muhammad Al-Fatih di
MTs Al-Khairtyah Pontang dengan mengintegrasikan 8 nilai karakter ke dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam yaitu religius, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu,
dan tanggung jawab. Menanamkan nilai-nilat pendidikan karakter pada diri siswa dapat
meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswa serta menunjukkan sikap dan budi pekerti yang
lebih baik. Pada penelitian selanjutnya diharapkan banyak melahirkan penelitian-penelitian tentang
karakter; khususnya karakter yang berkembang dalam ligkup pendidikan. Pendidikan karakter dalam
lingkup sekolah diharapkan mampu merujuk pada tokoh-tokoh keislaman yang telah banyak
mempelopori nilai-nilat karakter yang baik.
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